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DI SD NEGERI 2 LABUHAN RATU KOTA BANDAR LAMPUNG
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MYA ROSYALINA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor keberhasilan
pembentukan sikap siswa. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan deksriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini ditujukan kepada
kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. Dari hasil penelitian ini berdasarkan
subfokus penelitian terdapat faktor-faktor keberhasilan pembentukan sikap siswa
yaitu 1) adanya integrasi pendidikan karakter dengan program ekstrakulikuer
sekolah lingkungan hijau 2) pada proses pelaksanaan pembelajaran dengan adanya
interaksi antara guru dengan siswa yang saling bekerjasama. Dengan demikian,
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Kata Kunci: Analisis, Pembentukan Sikap, Faktor Keberhasilan



ABSTRACT

ANALYSIS OF SUCCESS ESTABLISHMENT OF STUDENT ATTITUDE OF
GRADE IV ON TEMA 7 CITA-CITAKU SUBTEMA 2 HEBATNYA CITA-

CITAKU AT SD NEGERI 2 LABUHAN RATU KOTA BANDAR LAMPUNG

BY

MYA ROSYALINA

This study aimed to describe the factors of successful formation of student attitudes.
Approach in this research was descriptive approach. Collecting data was done by
interview, observation, and documentation. Data analysis technique used was
qualitative descriptive analysis. The data source in this research was addressed to
principals, classroom teachers, and students. From the results of this study based on
subfokus research there were factors of success of the formation of student attitudes
are 1) the integration of character education with green school extracurricular
program 2) on the process of implementation of learning with the interaction between
teachers with students who work together. Thus, the attitude of curiosity, creative and
cooperation can be seen in accordance with the learning objectives that have been
implemented.

Keywords: Analysis, Attitude Formation, Success Factor
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat

meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan

dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif.

Selain itu, pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan

manusia sejalan dengan tuntutan perkembangan  zaman. Karena pendidikan

merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus

berkembang. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan

adalah dengan memperbaiki kurikulum yang digunakan dalam pendidikan.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan

sebagai  pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu.

Menurut Kemendikbud (2013:5), untuk mencapai tujuan pendidikan

tersebut, maka dikembangkanlah  suatu  kurikulum  yang  berlaku  saat  ini

adalah kurikulum 2013. Tujuan  kurikulum  2013  adalah   untuk
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mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Oleh karena itu, untuk

mencapai hal tersebut digalakannya pendidikan karakter yang diintegrasikan

dalam kurikulum 2013. Menurut Kurniawan (2015:42), pendidikan karakter

bangsa merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan

karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan

karakter, penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya.

Dalam kurikulum 2013 terdapat Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang

merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat mewujudkan

tujuan pendidikan nasional. Salah satu kriteria kelulusan yang harus

dimiliki oleh siswa adalah sikap. Sikap dapat diperoleh melalui aktivitas

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan

dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, di dalam kurikulum 2013

juga terdapat Kompetensi Inti (KI). Rumusan KI menggunakan notasi

sebagai berikut.

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk sikap spiritual.

2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk sikap sosial.

3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk pengetahuan.

4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk keterampilan.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan KI-2. Pada KI-2 berisi
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mengenai menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya, KI-2 ini berorientasi pada sikap sosial yang diwujudkan

melalui sikap rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama. Sikap tersebut

sesuai dengan tema 7 mengenai cita-citaku, subtema 2 hebatnya cita-

citaku pada pembelajaran 4 dan 6.

Menurut Sudrajat (2013:176), lembaga pendidikan atau sekolah hendaknya

memiliki peran setelah keluarga dalam pembentukan sikap atau karakter.

Oleh karena itu, penting bagi sekolah, dalam rangka memberikan pelayanan

optimal yang tidak hanya menekankan pada aspek akademik-kognitif, tetapi

juga memberikan bimbingan bagi pembentukan karakter atau sikap setiap

peserta didiknya. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum

2013 sebagai upaya menyeimbangkan pengetahuan, keterampilan, dan

pembentukan sikap yaitu SD Negeri 2 Labuhan Ratu yang beralamat di

Jalan Beringin No. 59 Kecamatan  Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.

Di SD Negeri 2 Labuhan Ratu, pada proses pembelajaran guru tidak hanya

menekankan pemahaman pengetahuan dan keterampilan siswa saja

melainkan sikap siswapun diperhatikan. Karena sikap memegang peranan

yang sangat penting untuk membentuk karakter seseorang terhadap tingkat

kesuksesan dalam bekerja maupun menghadapi kehidupan secara

keseluruhan. Serta untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada

sikap sehingga dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh

siswa melalui pengetahuan di sekolah.

Sikap merupakan hal yang tertanam di dalam diri siswa sehingga setiap
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siswa memiliki karakteristik dan kecenderungan sikap yang berbeda. Oleh

karena itu, sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses

pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan

diperoleh siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 31

Oktober 2016, kondisi empiris pembentukan sikap siswa kelas IV yang

terintegrasi dalam pembelajaran di SD Negeri 2 Labuhan Ratu menunjukkan

bahwa sikap siswa juga dikembangkan dalam pendekatan ilmiah. Setiap pokok

pembelajaran pendekatan ilmiah terdapat kompetensi yang dikembangkan.

Kompetensi tersebut merupakan sikap-sikap yang harus diperoleh siswa

selama pembelajaran. Kompetensi yang dapat dikembangkan seperti

membentuk sikap rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama.

Dalam pembelajaran sikap yang dimiliki siswa terlihat sudah baik dan

optimal. Hal ini dapat dilihat pada kegiatan siswa dalam proses

pembelajaran yaitu siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif dan serius.

Siswa mengerjakan tugas dengan tepat sesuai waktu yang ditentukan oleh

guru. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cepat

dan tepat.

Namun, dalam pembentukan sikap rasa ingin tahu, kreatif, dan kerjasama

belum terlihat pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan. Karena

sikap tersebut ada pada tema 7 cita-citaku, subtema 2 hebatnya cita-citaku,

sehingga dapat membentuk sikap rasa ingin tahu, kreatif, dan kerjasama.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul:
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”Analisis Keberhasilan Pembentukan Sikap Siswa kelas IV pada Tema 7

Cita-Citaku Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku di SD Negeri 2 Labuhan

Ratu Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus utama pada

penelitian ini adalah pembentukan sikap siswa dalam pembelajaran

kurikulum 2013 pada tema 7 subtema 2 kelas IV di SD Negeri 2 Labuhan

Ratu Kota Bandar Lampung.

Adapun sub fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Kondisi awal sikap siswa pada tema 7 subtema 2 di SD Negeri 2

Labuhan Ratu.

2. Proses pembentukan sikap siswa pada tema 7 subtema 2 kurikulum

2013 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

3. Sistem penilaian sikap pada tema 7 subtema 2 kurikulum 2013

di SD 2 Negeri Labuhan Ratu.

4. Faktor-faktor keberhasilan pembentukan sikap siswa di SD

Negeri 2 Labuhan Ratu.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka disusun pertanyaan penelitian sebagai

berikut.

1. Bagaimanakah kondisi awal sikap siswa pada tema 7 subtema 2 di

SD Negeri 2 Labuhan Ratu?

2. Bagaimanakah proses pembentukan sikap siswa dalam
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pembelajaran pada tema 7 subetama 2 kurikulum 2013 di SD

Negeri 2 Labuhan Ratu?

3. Bagaimanakah sistem penilaian sikap dalam pembelajaran pada

tema 7 subtema 2 kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu?

4. Apa saja faktor-faktor keberhasilan pembentukan sikap siswa di SD

negeri 2 Labuhan Ratu?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan kondisi awal sikap siswa pada tema 7 subtema 2 di

SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

2. Mengetahui dan menganalisis proses pembentukan sikap siswa

dalam pembelajaran pada tema 7 subtema 2 kurikulum 2013 di SD

Negeri 2 Labuhan Ratu.

3. Mengetahui sistem penilaian sikap pada pembelajaran tema 7

subtema 2 kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

4. Mendeksripsikan faktor-faktor keberhasilan pembentukan sikap

siswa di SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan teori serta

informasi tentang pentingnya proses pembentukan sikap siswa
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dalam pembelajaran kurikulum 2013.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk mengembangkan

dirinya dalam pembentukan sikap.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan evaluasi diri serta masukan bagi guru tentang

pembentukan sikap siswa dalam pembelajaran sehingga guru

dapat membina siswa menjadi manusia yang berkarakter.

c. Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berguna

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 2

Labuhan Ratu sehingga menghasilkan output yang optimal.

d. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam

pembentukan sikap siswa pada pembelajaran kurikulum 2013,

serta menambah pengalaman secara langsung mengenai keadaan

di lapangan.

e. Bagi Peneliti Lain

Memperoleh wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang

berharga guna mempersiapkan diri untuk memasuki dunia

pendidikan serta usaha atau kerja.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum 2013

1. Pengertian Kurikulum

Menurut Sukmadinata dan Erliana (2012:31), kurikulum diartikan

sebagai inti dari proses pendidikan, sebab di antara bidang-bidang

pendidikan yaitu manajemen pendidikan, kurikulum, pembelajaran, dan

bimbingan siswa, kurikulum pengajaran merupakan bidang yang paling

langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan.

Sedangkan menurut Hamalik (2013:16), kurikulum ialah sejumlah mata

pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk

memperoleh sejumlah pengetahuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana yang digunakan sebagai

pedoman proses kegiatan pembelajaran yang harus ditempuh oleh siswa

untuk memperoleh pengetahuan.

2. Tujuan Kurikulum 2013

Menurut Fadlillah (2014:25) tujuan kurikulum 2013 yang telah

dikembangkan dalam bukunya yaitu:
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Untuk membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia
yang produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal
pembangunan bangsa dan negara Indonesia serta meningkatkan
mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills dan soft
skills melalui sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam
rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dianalisis bahwa kurikulum

2013 bertujuan untuk membentuk karakter siswa menjadi manusia

yang produktif, kreatif dan inovatif sebagai generasi penerus bangsa

yang kelak akan mewarisi pembangunan peradaban bangsa sesuai

dengan tujuan pendidikan nasional.

Menurut Undang-Undang No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional telah dirumuskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Kurniasih & Sani (2016:40), kelebihan kurikulum 2013

yaitu:

a. Siswa  dituntut  untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap
pemecahan masalah yang mereka hadapi disekolah.

b. Adanya penilaian dari semua aspek yaitu bukan hanya didapat
dari nilai ujian saja tetapi juga didapat dari nilai kesopanan,
praktek, sikap dan lain-lain.

c. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan  budi pekerti
yang telah diintegrasikan ke dalam semua program studi.

d. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional, kompetensi yang dimaksud
menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan dan
pengetahuan.

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang
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produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Melalui kreativitas, anak-

anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menghadapi

masa depan yang terus berkembang. Dalam hal ini, kurikulum 2013

berusaha untuk menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap

dapat berbanding lurus dengan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh siswa di sekolah. Selain itu, kurikulum ini disebut juga

sebagai kurikulum pembentukan karakter karena sikap menjadi

penilaian paling utama sebelum menilai pengetahuan dan keterampilan

setelah itu. Menurut Permendikbud No. 81 A Tahun 2013, dalam

kurikulum 2013 sikap tertuang dalam KI-1 dan KI-2 serta KD-1 dan

KD-2 yang tidak harus dikembangkan dalam indikator melainkan

dicapai melalui proses pembelajaran yang tidak langsung.

Di dalam kurikulum 2013 uraian KI-1 untuk jenjang SD/MI yaitu

menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya. Sedangkan pada KI-2 yaitu menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Komponen Kurikulum 2013

a. Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Standar kompetensi lulusan terdiri atas kriteria

kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat
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dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya disatuan

pendidikan. Dalam SKL terdapat tiga dimensi, yaitu : 1) dimensi

sikap, 2) dimensi pengetahuan, 3) dimensi keterampilan.

b. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang

peserta didik SD/MI pada setiap tingkat kelas.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut.

a) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk sikap spiritual.

b) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk sikap sosial.

c) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk pengetahuan.

d) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk keterampilan.

c. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar (KD) dirumuskan untuk mencapai kompetensi

inti. Pada kompetensi dasar ini dibagi menjadi empat kelompok

sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut.

a) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual

dalam rangka menjabarkan KI-1.

b) Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial

dalam rangka menjabarkan KI-2.

c) Kelompok 3: kelompok komptensi dasar pengetahuan

dalam rangka menjabarkan KI-3.

d) Kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan
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dalam menjabarkan KI-4.

B. Pembentukan Sikap dalam Pembelajaran

1. Pengertian Sikap

Menurut Secord dan Backman dalam Saifuddin (2012:5), sikap

adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran

(kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseroang terhadap suatu

aspek di lingkungan sekitarnya. Sedangkan menurut Triandis dalam

Slameto (2003:88) sikap adalah mengandung tiga komponen, yaitu

komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkah laku.

Lebih lanjut menurut Hidayatullah (2010:12), sikap disebut juga

dengan ciri khas yang asli dan mengakar pada kepribadian benda atau

individu, dan merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana

seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.

Berdasarkan  pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

sikap adalah tabiat, perbuatan atau perilaku seseorang yang terus-

menerus dilakukan sehingga menjadi kebiasaan sebagai ciri khas

yang dimiliki untuk menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap

situasi dalam suatu aspek tertentu di lingkungan sekitarnya.

Sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta

menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Pada

umumnya, sikap berhubungan dengan perasaan suatu objek disertai

dengan perasaan positif atau negatif dalam diri seseorang. Seseorang

mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang dianggapnya
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bernilai, dan ia akan bersikap negatif terhadap objek yang

dianggapnya tidak bernilai ataupun merugikan. Sikap ini kemudian

mendasari dan mendorong ke arah perbuatan yang memiliki

hubungan satu sama lain. Objek dalam sikap dapat bermacam-

macam. Sekalipun demikian, sebenarnya orang hanya dapat

mempunyai sikap terhadap hal-hal yang diketahuinya. Oleh karena itu,

harus ada informasi pada diri seseorang untuk dapat bersikap terhadap

suatu objek. Jika berdasarkan informasi tersebut menimbulkan

kecenderungan untuk bertingkah laku pada diri seseorang yang

didasari perasaan positif maupun negatif terhadap suatu objek, maka

akan terjadi sikap pada diri seseorang.

2. Pengertian Pembentukan Sikap

Menurut Arifin (2012:201), mengartikan pembentukan sikap

sebagai:

Usaha untuk menanamkan nilai-nilai perilaku manusia yang
brhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, budaya
dan adat istiadat.

Sedangkan menurut Wahyuni (2012:1), pembentukan sikap diartikan

sebagai yaitu:

Proses pemberian nilai-nilai budaya dan sikap bangsa pada diri
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan sikap sebagai
sikap darinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang
religius, nasionalis, produktif dan kreatif.

Menurut Gunawan (2012:27), pembentukan sikap bukan sekedar
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mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu,

pembentukan sikap menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik,

serta mampu merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa

pembentukan sikap merupakan proses pemberian nilai-nilai budaya

dan perilaku peserta didik yang dirancang secara sistematis

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

perilaku, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat.

Pembentukan sikap merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.

Undang-Undang No. 20 Pasal I Sisdiknas Tahun 2003, diantara tujuan

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.

Pembentukan sikap merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai

sikap kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan,

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,

sesama manusia, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi

manusia yang berbudi luhur sebagai generasi penerus bangsa.

Menurut Sudrajat (2010:15), pembentukan sikap di sekolah

adalah:
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Semua komponen harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pembentukan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja
seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Sekolah membantu sekaligus mendidik  peserta didik  untuk belajar

bagaimana menghadapi perubahan secara mendasar. Perubahan

merupakan bagian dari masa lalu dan masa depan yang akan dihadapi.

Oleh karena itu, sekolah merupakan lembaga formal yang harus

mengajarkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang sangat

dibutuhkan untuk dapat hidup di dalam masyarakat yang selalu

berubah.

Menurut Khan (2010:1), pembentukan sikap mangajarkan

kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk

hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan

bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang

dapat dipertanggungjawabkan. Pembentukan sikap bertujuan agar

pembelajaran yang dikehendaki menimbulkan perubahan sikap anak

didik yang semula tidak produktif berubah menjadi produktif,

inovatif dan kreatif. Dengan kata lain, proses kegiatan pembelajaran

yang dilakukan dengan segala upaya secara sadar dan terencana untuk

mengarahkan anak didik agar mampu mengatasi diri, melalui

kebebasan dan penalaran, serta mengembangkan segala potensi diri

yang dimilikinya.
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3. Tujuan Pembentukan Sikap

Menurut Sudrajat (2010:12), pembentukan sikap bertujuan untuk

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pembentukan di

sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan sikap dan

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai

standar kompetensi lulusan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dianalisis bahwa tujuan

pembentukan sikap adalah untuk menumbuhkan sikap yang positif,

dengan mengarah pada pencapaian pembentukan sikap secara utuh.

Melalui pembentukan sikap diharapkan peserta didik memiliki sikap

yang baik yaitu rasa ingin tahu, kreatif, dan kerjasama. Sikap tersebut

diharapkan menjadi kepribadian utuh yang mencerminkan keselarasan

dan keharmonisan dari olah hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.

Oleh karena itu, diperlukan pembentukan sikap untuk mengelola diri

dari hal-hal negatif melalui pembentukan untuk terbentuknya sikap

yang positif.

Menurut Koesoema (2007:218-219), ada beberapa prinsip yang bisa

dijadikan pedoman bagi pembentukan sikap diantaranya adalah:

Sikapmu ditentukan oleh apa yang kamu lakukan, sikap yang
baik mengandaikan bahwa hal yang baik itu dilakukan
dengan cara-cara yang baik, jangan pernah mengambil
perilaku buruk yang dilakukan oleh orang lain sebagai patokan
bagi dirimu, apa yang kamu lakukan itu memiliki makna dan
transformatif, memiliki sikap baik adalah bahwa kamu menjadi
pribadi yang lebih baik lagi, dan ini akan membuat dunia
menjadi tempat yang lebih baik untuk dihuni.

Menurut Mulyasa (2015:102) pembentukan sikap, kompetensi dan
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karakter peserta didik dapat dilakukan dengan prosedur sebagai

berikut.

a. Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep, pengetahuan,
kompetensi dan karakter yang dipelajarinya dalam kehidupan
sehar-hari.

b. Praktekkan pembelajaran secara langsung, agar pserta didik
dapat membangun sikap, kompetensi dan karakter baru dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajari.

c. Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan sikap,
kompetensi dan karakter peserta didik secara nyata.

Dalam hal ini, untuk membentuk sikap yang diinginkan dapat

mengintegrasikan pendidikan karakter pada proses pembelajaran tiap

bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. Pendidikan karakter

harus masuk dalam setiap aspek kegiatan pembelajaran di ruang kelas,

praktek keseharian di sekolah, terintegrasi sengan setiap kegiatan

ekstrakurikuler. Setelah itu, setiap peserta didik diharapkan mampu

menerapkannya di rumah dan lingkungan sekitarnya. Semua aspek

pendidikan mulai dari ruang kelas hingga lingkungan tempat tinggal

harus tetap berkesinambungan dalam menjaga nilai-nilai pendidikan

karakter.  Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan secara

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji

dan menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Ada beberapa tahapan untuk membentuk karakter bagi siswa yaitu

sebagai berikut.
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Sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar

Gambar 1. Tahapan Pembentukan Karakter

Berdasarkan gambar di atas tahapan pembentukan karakter dimulai

dari peserta didik mengetahui apa saja nilai-nilai karakter yang harus

dimiliki, lalu peserta didik memahaminya. Setelah peserta didik

memahami nilai-nilai karakter, peserta didik mulai membiasakan nilai-

nilai karakter dari hal-hal kecil. Kemudian peserta didik meyakini

nilai-nilai tersebut baik untuk diterapkan. Lalu, peserta didik akan

melakukan sesuai dengan tahapan dari mengetahui, memahami,

membiasakan dan meyakini. Setelah melakukan tahapan-tahapan,

peserta didik cenderung akan mempertahankan nilai-nilai karakter

yang telah diterapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dilakukan oleh

peserta didik dapat membentuk karakter.

Pembentukan sikap membutuhkan proses internalisasi nilai-nilai.
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Untuk itu diperlukan pembiasaan diri sehingga dapat masuk ke dalam

diri agar tumbuh dari dalam. Nilai mendasari pandangan hidup

seseorang. Oleh karena itu, nilai sebagai sasaran yang ingin dicapai

atau sebagai hal yang mendasari pandangan hidup seseorang, maka

nilai menjadi kriteria atau ukuran yang bersifat peranan itu, nilai

menjadi hal yang mendasari pandangan hidup seseorang serta

kepercayaan normatif tentang apa yang disukai dan apa yang tidak

disukai. Dengan demikian, nilai mempengaruhi pembentukan dan

arah sikap seseorang.

Adapun nilai-nilai sikap yang dapat dibentuk dalam penelitian ini

sesuai dengan tema 7 cita-citaku, subtema 2 hebatnya cita-citaku pada

pembelajaran 4 dan 6 adalah sebagai berikut.

1. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk

mengetahui sesuatu.

2. Kreatif

Kreatif adalah kemampuan mengembangkan atau menciptakan ide

dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya.

3. Kerjasama

Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh

beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama.

Sikap positif dalam pembelajaran sangat penting dimiliki oleh seorang

siswa, karena jika siswa tidak memiliki sikap tersebut maka bagaimana

siswa akan merasa senang dalam melaksanakan proses pembelajaran di
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dalam kelas. Dengan demikian, sikap siswa yang dikatakan baik, maka

ia akan menyukai dan merasa nyaman berada di dalam kelas.

Sebaliknya sikap yang dikatakan tidak baik, maka ia menghindari dan

merasa tidak nyaman berada di dalam kelas. Dalam proses

pembelajaran guru harus melihat bagaimana pandangan atau sikap

siswa terhadap proses pembelajaran. Menurut Brown dan Holtzman

dalam Tu’u (2004:115-116), objek sikap siswa dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Pandangan siswa terhadap cara guru mengajar di kelas
b. Pandangan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan oleh guru
c. Pandangan siswa terhadap tingkah laku guru dalam proses

pembelajaran
d. Penerimaan siswa terhadap tujuan dari materi yang

disampaikan
e. Penerimaan siswa terhadap manfaat yang disajikan
f. Penerimaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan guru
g. Penerimaan siswa terhadap peraturan yang diberlakukan guru

Sikap positif adalah perwujudan nyata dari suasana jiwa yang terutama

memperhatikan hal-hal yang positif. Hal ini merupakan suasana jiwa

yang lebih mengutamakan kegiatan kreatif. Pada proses pembelajaran

sikap positif sangat diharapkan, namun sikap siswa tidak selamanya

bersikap positif tetapi mungkin juga ada yang bersifat negatif. Sikap

siswa tentu bervariasi ada yang sangat menyukai sampai sangat

tidak menyukai, tergantung pada latar belakang sosial budaya dan

pengalaman siswa itu sendiri. Dalam proses pembelajaran sikap siswa

yang positif akan menimbulkan  intensitas kegiatan yang lebih tinggi

dibanding dengan sikap belajar yang negatif.

Pembentukan sikap di dalam mata pelajaran adalah pengenalan nilai-
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nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan nilai-

nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses

pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas

pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran,

selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi)

yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan peserta didik

mengenal, menyadari atau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai

sehingga membentuk perilaku.

Pembentukan sikap di dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada

semua mata pelajaran. Diantara prinsip-prinsip yang dapat diadopsi

dalam membuat perencanaan pembelajaran (merancang kegiatan

pembelajaran dan penilaian dalam silabus, RPP, dan bahan ajar),

melaksanakan proses pembelajaran, dan evaluasi adalah prinsip-prinsip

pembelajaran kontekstual (Contexual Tecahing Learning) yang selama

ini telah diperkenalkan kepada guru seluruh indonesia sejak 2002.

Kemendiknas (2010) dalam Mahmud, telah menguraikan prinsip-

prinsip pelaksanaan pembelajaran dengan pembentukan sikap pada

tahap sebagai berikut.
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1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis
SK/KD, pengembangan silabus bersikap, penyusunan RPP bersikap,
dan penyiapan bahan ajar bersikap. Analisis SK/KD dilakukan
untuk mengidentifikasi nilai- nilai sikap yang  secara substansi
dapat diintegrasikan pada SK/KD yang bersangkutan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan
nilai-nilai sikap yang ditargetkan. Prinsip-prinsip pada CTL
disarankan diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran karena
prinsip-prinsip pembelajaran tersebut sekaligus dapat memfasilitasi
terinternalisasinya nilai-nilai sikap pada peserta didik.

3.  Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting
dalam proses pembentukan. Penilaian sikap lebih mementingkan
pencapaian afektif dan psikomotorik  peserta didik dibandingkan
pencapaian kognitifnya. Agar hasil penelitian yang dilakukan guru
bisa benar dan objektif, guru harus memahami prinsip-prinsip
penilaian dengan benar sesuai dengan standar penilaian yang sudah
ditetapkan oleh para ahli penilaian.

C. Sistem Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013

1. Pengertian Penilaian

Dibutuhkan adanya evaluasi hasil pembelajaran dalam proses

pembelajaran, baik dalam bentuk penilaian ataupun yang lain.

Menurut Kemendikbud (2013), penilaian adalah proses mengumpulkan

informasi atau bukti melalui pengukuran, menafsirkan,

mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil pengukuran.

Sedangkan menurut Fadlillah (2014:156), penilaian merupakan

serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi

informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dianalisis bahwa penilaian adalah

sebuah proses yang berkelanjutan untuk menganalisis dan

mendeskripsikan data siswa dalam aspek sikap, kemampuan, dan

pengetahuan. Setiap tahapan proses pembelajaran dapat terjadi proses

penilaian. Fokus proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan

keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, menemukan

dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai- nilai yang

diperlukan.

2. Pengertian Penilaian Sikap

Menurut Fadlillah (2014:211), penilaian sikap berhubungan dengan

sikap peserta didik terhadap materi pelajaran, sikap peserta didik

terhadap guru, sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran dan

sikap yang berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan

dengan materi pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2015:146), penilaian karakter dimaksudkan untuk

mendeteksi karakter yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui

pembelajaran yang telah diikutinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dianalisis bahwa penilaian

sikap atau karakter berhubungan dengan sikap peserta didik terhadap

materi pelajaran dan guru yang bertujuan untuk mendeteksi karakter

yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui proses pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2011:193-200), sistem penilaian pendidikan

karakter terdapat beberapa penilaian sebagai berikut.
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1. Penilaian program pendidikan karakter. Berbagai cara untuk
melakukan penilaian program pendidikan karkater, terutama
berkaitan dengan aspek yang dinilai, alat pengumpulan data dan
prosedur yang digunakan, kriteria yang dipertimbangkan serta
penggunaan pemahaman untuk mengambil keputusan.

2. Penilaian proses pendidikan karakter. Penilaian proses
dimaksudkan untuk menilai kualitas proses pendidikan karakter
dan pembentukan komptensi peserta didik, termasuk bagaimana
tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Kualitas proses pendidikan
karakter dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil.

3. Penilaian hasil pendidikan karakter. Penilaian hasil pendidikan
karakter pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku (karakter) yang telah terbentuk.
Hasil pendidikan karakter akan memberikan pengaruh dalam dua
bentuk yaitu (1)  peserta  didik  akan memiliki perspektif terhadap
kekuatan dan kelemahannya atas karakter yang diinginkan, (2)
mereka mendapatkan bahwa karakter yang diinginkan itu telah
meningkat baik setahap atau dua tahap.

Penilaian pendidikan karakter lebih banyak menekankan pada aspek

sikap, dengan menggunakan teknik observasi, anecdotal record,

wawancara, portofolio, dan skala bertingkat.

Tujuan kurikulum yang tercangkup dalam Komptensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD), bahkan silabus dan buku, telah dideskripsikan

secara terpusat. Kurikulum 2013  akan  meringankan pekerjaan guru,

karena silabus dan buku ajar telah disiapkan oleh pemerintah pussat.

Oleh karena itu, guru tidak lagi dituntut untuk mengembangkan silabus

dan bahan ajar sebagaimana dituntut oleh Kurikulum 2006 atau KTSP.

Ketika terjadi perubahan kurikulum, guru seharusnya ditempatkan

sebagai pembelajar dan perubahan kurikulum itu sebagai kegiatan

pembelajaran bagi mereka sendiri. Ada 2 prinsip penting yang harus

diperhatikan. Pertama adalah bahwa guru akan mampu

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran ketika ada keterlibatan dalam
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pengembangan tujuan pembelajaran yang sebidang atau kongruen

dengan apa yang ada di dalam pikirannya.

Guru-guru yang telah bertahun-tahun mengajar mempunyai gambaran

yang sangat jelas tentang apa saja yang terjadi di kelasnya, apa saja

yang terjadi di kelasnya, apa penyebabnya dan bagaimana cara

mengatasinya. Jika tujuan pembelajaran yang dibawa kurikulum baru

tidak sama dengan apa yang dipikirkannya, atau karena sosialisasi yang

kurang sehingga terjadi kesalahpemahaman terhadap tujuan tersebut,

maka kita tidak bisa berharap akan terjadi perubahan. Kedua, guru

bereaksi terhadap pengalaman sebagaimana mereka mempersepsikan

oleh para perumus kurikulum berdasarkan yang tercangkup dalam

komptensi inti.

D. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Susila Dian (2014), yang berjudul

Upaya Pembentukan Karakter Siswa di SD Muhammadiyah

Mujahidin Wonosari Gunung Kidul. Hasil penelitian menunjukkan

pelaksanaan pembentukan karakter di sekolah dilakukan dengan cara

keteladanan di kelas, melatih langsung kepada anak melalui

pembelajaran di kelas, dengan dilakukannya cara tersebut anak

terbiasa sehingga dapat terjadi pembentukan karakter yang diharapkan

oleh guru.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosada (2009), yang berjudul

Integrasi Pembentukan Sikap dalam Pembelajaran untuk Pengamalan
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Nilai Moral Siswa. Berhasil dengan cara guru maupun kepala sekolah

mengintegrasikan pembentukan sikap dalam pembelajaran untuk

pengamalan nilai moral siswa. Proses integrasi pembentukan sikap

siswa diupayakan guru melalui, pemberian contoh pada materi yang

dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga yang dipahami tidak hanya

konsep tetapi di dalam lingkungannya bisa diaplikasikan, melalui

program pemanfaatan metode pembelajaran, media dan pendekatan

yang relevan sehingga memberikan motivasi siswa untuk belajar, dan

pembentukan sikap dasar siswa dapat tercapai.

3. Penelitian yang dilakukan Ajat Sudrajat (2013), yang berjudul

Pembentukan Karakter Terpuji di SD Muhammadiyah Condongcatur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter di

sekolah didukung oleh program-program sekolah seperti kultur

sekolah yang meliputi wawasan mutu akademik dan non akademik

serta kultur budaya sekolah Islam yang sudah diterapkan. Selain itu,

program-program pembentukan karakter dapat berjalan dengan baik

karena adanya tekad kuat dari semua civitas akademika.

E. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2008:91), kerangka berfikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir

dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam pelaksanaan penelitian,

terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga analisis yang

dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka
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berfikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan keterkaitan antara

fokus penelitian yang dimandiri, sehingga menghasilkan satu pemahaman

yang utuh dan berkesinambungan.

Dalam penelitian ini input pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas

melibatkan dua subjek yaitu guru dan siswa. Kegiatan pembelajaran yang

baik didukung dengan sumber belajar dan lingkungan sekolah. Sumber

belajar yang digunakan oleh guru seperti buku guru, buku siswa, internet dan

lain-lain.

Proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 ini terkait dengan tema 7

cita-citaku subtema 2 hebatnya cita-citaku pembelajaran 4 dan 6. Dalam

pembelajaran kurikulum 2013 terdapat penilaian. Penilaian tersebut terkait

penilaian sikap yang sesuai dengan buku guru. Guru harus membuat suatu

perencanaan sampai penilaian yang jelas untuk menciptakan pembelajaran

dalam membentuk sikap siswa, agar dalam pelaksanaan di dalam kelas

dapat tepat sasaran sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam perencanaan

pembelajaran sangat penting dilakukan karena pembelajaran merupakan

proses yang bertujuan  membentuk sikap siswa.

Berdasarkan input dan proses akan memunculkan output sehingga

terbentuknya sikap siswa yaitu rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama

sebagai subpokok penelitian pada penelitian ini.
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Gambar 2. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN

A. Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD  Negeri 2 Labuhan Ratu pada

semester II tahun pelajaran 2016/2017. Alasan penulis melakukan

penelitian di sekolah tersebut karena merupakan sekolah yang menerapkan

kurikulum 2013 sehingga pembentukan sikap menjadi acuan dalam proses

pembelajaran.

B. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan analisis

kualitatif. Penelitian metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa data

yang memberikan gambaran dan melukiskan realita sosial yang lebih

kompleks sedemikian rupa menjadi gejala sosial yang konkret.

Menurut Moleong (2013:6), penelitian kualitatif adalah  penelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.
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Sedangkan menurut Sugiyono (2008:15), metode penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang  berdasarkan pada filsafat

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

alamiah,  (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai

instrumen kunci. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Menurut Moleong (2013:385), rancangan penelitian adalah sebagai usaha

merencanakan kemungkinan-kemungkinan tertentu secara luas tanpa

menunjukan secara pasti apa yang akan dikerjakan dalam hubungan dengan

unsurnya masing-masing.

Berdasarkan uraian tersebut rancangan penelitian pada dasarnya

merencanakan suatu kegiatan sebelum dilaksanakan, kegiatan

merencanakan ini mencakup komponen-komponen penelitian dan

perlengkapan penelitian.

Penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan pada penelitian ini

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai gambaran terhadap

pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membentuk sikap siswa kelas IV SD

Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung.

C. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat diperlukan. Hal ini

dikarenakan instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah

peneliti itu sendiri. Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai instrumen

sekaligus pengumpul data dan statusnya diketahui oleh subjek atau
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informan di lokasi penelitian yaitu di SD Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar

Lampung. Moleong (2013:168), mengemukakan bahwa kedudukan peneliti

dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana,

pelaksana pengumpulan data, analisis penafsiran data, dan pada akhirnya ia

menjadi pelapor hasil penelitiannya. Oleh karena itu, kunci dari penelitian

kualitatif adalah peneliti itu sendiri karena ia bertindak sebagai instrumen

sekaligus pengumpul data serta pelapor hasil penelitiannya, sedangkan

instrumen selain manusia mempunyai fungsi terbatas, yaitu hanya sebagai

pelengkap untuk mendukung tugas peneliti.

D. Sumber Data Penelitian

Penelitian kualitatif umumnya mengambil jumlah informan yang lebih

kecil dibandingkan dengan bentuk penelitian lainnya. Menurut Lofland

dalam Moleong  (2013:157), bahwa sumber data utama dalam penelitian

kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan selebihnya merupakan data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Manusia sebagai sumber

data merupakan informasi yaitu pelaku utama dan bukan pelaku utama.

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas IV SD

Negeri 2 Labuhan Ratu. Berdasarkan uraian di atas maka sumber penelitian

ini dikelompokan menjadi dua bagian yaitu :

1. Sumber data manusia yaitu kepala sekolah, guru dan siswa kelas IV

di SD Negeri  2 Labuhan Ratu.

2. Sumber data bukan manusia yaitu sumber data berupa dokumentasi

yang relevan dengan penelitian misalnya: visi, misi, tujuan dan
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sasaran, data guru, siswa dan lain-lain.

Penentuan informasi di atas berdasarkan pertimbangan bahwa Kepala SD

Negeri 2 Labuhan Ratu adalah yang bertanggung jawab dalam

membentuk sikap siswa pada pembelajaran kurikulum 2013. Jumlah

informan penelitian dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Informan Penelitian

NO INFORMAN KODE JUMLAH

1
.

Kepala SDN 2 Labuhan Ratu KS 1

2. Guru Kelas IV SDN 2 Labuhan Ratu G 2

3. Siswa Kelas IV SDN 2 Labuhan Ratu S 4

Jumlah Informan 7

Sumber : Dokumen Penelitian

Pengkodean dilakukan oleh peneliti pada data yang berasal dari wawancara,

observasi, dan dokumentasi untuk memudahkan penyajian data.

Pengkodean terhadap data yang diperoleh selama penelitian berlangsung

adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Sumber Data dan Pengkodean

NO SUMBER DATA KODE

1.
Kepala SDN 2 Labuhan
Ratu

KS

2. Guru SDN 2 Labuhan Ratu G

3. Siswa SDN 2 Labuhan Ratu S

4. Wawancara W

5. Observasi O

6. Dokumentasi B

Sumber : Dokumen Penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

a.  Observasi

Observasi menurut Arikunto (2010:199), meliputi kegiatan pemuatan

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat

indra. Peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang

dilakukan sumber data dengan mengamati langsung apa yang

dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan

berpartispasi dalam aktivtas mereka. Peneliti akan mengadakan

pengamatan langsung terhadap objek berupa kegiatan pelaksanaan

pembelajaran kurikulum 2013 dalam membentuk sikap di SD

Negeri 2 Labuhan Ratu.

Observasi partisipan dilakukan 3 tahap, dimulai dari observasi

deskriptif secara luas dengan melukiskan secara umum situasi social

yang terjadi di SD Negeri 2 Labuhan Ratu. Tahap berikutnya

dilakukan observasi terfokus untuk menemukan kategori-kategori

sesuai dengan sub fokus penelitian. Semua hasil pengamatan dicatat

sebagai rekaman pengamatan, yang selanjutnya dilakukan sebagai

refleksi.

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini yaitu pembentukan sikap

rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama sesuai dengan proses

pembelajaran pada tema 7 subtema 2. Pada teknik observasi ini
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peneliti menggunakan rubrik sebagai pedoman observasi.

b. Wawancara

Menurut Sugiyono (2012:317), wawancara adalah pertemuan dua

orang untuk  bertukar informasi  dan  ide melalui  tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam  suatu  topik tertentu.

Pada penelitian  ini, menggunakan wawancara tidak terstruktur atau

terbuka dimana peniliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanya. Wawancara dilakukan

berdasarkan perjanjian terlebih dahulu agar tidak mengganggu

kegiatan rutin informan. Lamanya wawancara sekitar 1 jam.

Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru kelas dan siswa

dengan memberikan pedoman wawancara yang digunakan untuk

mendapatkan informasi atau pendapat guru tentang sikap sebelum dan

sesudah dilakukannya pembelajaran.

Hal-hal yang diwawancarai oleh peneliti mengenai yaitu kondisi

awal sikap siswa, proses pelaksanaan pembelajaran dalam

membentuk sikap siswa, system penilaian sikap pada pembelajaran,

serta faktor-faktor keberhasilan pembentukan sikap siswa. Hal-hal

yang diwawancarai tersebut sesuai dengan sub fokus penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah dokumen dan

foto-foto yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kurikulum
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2103 dalam membentuk sikap kelas IV di SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara, akan lebih dipercaya jika didukung oleh

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang ada.

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti

dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis.

Dokumen yang diperlukan meliputi letak geografis sekolah, sejarah

sekolah, profil sekolah, sarana dan prasana sekolah, kondisi

lingkungan sekolah, visi dan misi sekolah, RPP, dan nilai sikap siswa.

Tabel 3. Kesimpulan Pengumpulan Data

Sub Fokus
Penelitian

Aspek yang Diteliti Teknik
Pengumpulan

Data

Informan

Kondisi awal
sikap siswa

1. Mengetahui suasana
pembelajaran di
dalam kelas

Observasi
Wawancara

Guru, Siswa

Proses
pelaksanaan
pembelajaran
dalam
membentuk
sikap

1. Mengetahui bagaimana
persiapan yang
dilakukan oleh guru
kelas

2. Mengetahui
langkah-langkah
guru dalam rangka
membelajarkan
subtema 2 hebatnya
cita-citaku dalam
rangka
pembentukan sikap

3. Respon guru
4.  Guru memfasilitasi

dalam interaksi siswa-
siswa

5.  Mengetahui program
pembentukan sikap rasa
ingin tahu, kreatif dan
kerjasama

6.  Mengetahui
pelaksanaan program
dalam proses
pembelajaran

Observasi
Wawancara
Dokumentasi

Kepala
Sekolah,
Guru
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Sistem
penilaian
sikap pada
pembelajaran

1. Mengetahui sistem
penilaian yang
diterapkan di kelas IV
SD Negeri 2 Labuhan
Ratu

2. Mengetahui
bagaimana penilaian
program
pembentukan sikap

dalam proses
pembelajaran

Observasi
Wawancara

Kepala
Sekolah,
Guru

Faktor-faktor
keberhasilan
pembentukan
sikap siswa

1. Mengetahui apa saja
faktor-faktor
keberhasilan
pembentukan sikap
siswa

Observasi
Wawancara

Kepala
Sekolah,
Guru

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:335), analisis data adalah proses mencari dan

menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan lainnya secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Proses analisa data

dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data.

Dengan demikian, pekerjaan pengumpulan data bagi penelitian kualitatif

harus disertai dengan pekerjaan menulis, mengedit, mereduksi dan

menyajikan data hasil pengamatan dan wawancara.

Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk menganalisis data kualitatif

yaitu sebagai berikut :

a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
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membuang yang tidak perlu dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian data (data display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan

dengan teks yang bersifat naratif dan dirancang guna menggabungkan

informasi yang tersusun sehingga mudah dipahami.

c. Penarikan kesimpulan (verification)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan-kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah

apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang  kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dipercaya. Dengan

demikian kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah

tetapi mungkin juga tidak karena dalam penelitian kualitatif rumusan

masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan.
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G. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu bagian

yang sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi

dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten

sehingga menjadi suatu data yang valid dan bias dipertanggungjawabkan.

Menurut Moleong (2013:326-332), agar hasil penelitian dapat

dipertanggung jawabkan maka diperlukan pengecekan data, apakah data

yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik keabsahan atau

kevalidan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

triangulasi untuk memeriksa keabsahan data. Menurut Sugiyono

(2012:330), triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

dua macam triangulasi yaitu:

a. Triangulasi Teknik

Menurut Sugiyono (2012:330), triangulasi teknik berarti peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk

mendapatkan data dari sumber data yang sama.

b. Triangulasi Sumber

Menurut Sugiyono (2012:330), triangulasi sumber berarti untuk

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan  teknik

yang sama.
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H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian  merupakan  langkah atau  tahap yang  dilakukan

dalam penelitian. Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari

tahap pra penelitian, tahap penelitian, dan tahap pasca penelitian:

a. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan yaitu memperhatikan segala macam persoalan

dan segala macam persiapan sebelum peneliti terjun ke dalam

kegiatan penelitian. Tahap pra lapangan dilaksanakan pada Bulan

Oktober 2016 dan memiliki enam tahapan yakni:

1. Menyusun rancangan penelitian.

2. Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelajari serta

mendalami fokus dan rumusan masalah penelitian.

3. Mengurus perizinan secara formal dalam hal ini peneliti

meminta izin kepada Kepala SD Negeri 2 Labuhan Ratu.

4. Peneliti melakukan orientasi lapangan.

5. Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna sebagai

pemberi informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian.

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti

alat tulis.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan langsung di tempat

penelitian yang akan dilaksanakan pada Bulan Januari-Februari

2017, tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu:

1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Pada tahap ini
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peneliti melihat dan memahami subjek yang ada pada latar

penelitian untuk mengetahui data yang harus dikumpulkan

sehingga peneliti dapat mempersiapkan diri dalam menyediakan

alat pengumpulan data.

2. Memasuki lapangan. Pada tahap ini peneliti mengawali dengan

membuat permohonan izin kepada kepala sekolah dan guru kelas

IV untuk melakukan pengumpulan data yang diperoleh pada

awal observasi.

3. Berperan serta dalam pembelajaran dan mengumpulkan data.

Pada tahap ini peneliti berperan serta dalam pembelajaran untuk

mengetahui pembentukan sikap siswa. Selain itu, peneliti juga

melakukan pengumpulan data, tahap ini merupakan  langkah

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah memperoleh data.

c. Tahap Analisis Data

Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data.

Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis

data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh

sebelumnya. Selain itu, untuk menguji kredibilitas data tersebut

peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Tahap analisis data dilakukan selama bulan Februari 2017.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis keberhasilan

pembentukan sikap siswa kelas IV pada tema 7 cita-citaku subtema 2

hebatnya cita-citaku pembelajaran 4 dan 6 di SD Negeri 2 Labuhan Ratu

Tahun Pelajaran 2016/2017 maka dapat disimpulkan bahwa.

1. Kondisi awal sikap rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama siswa belum

terlihat. Sikap siswa terlihat sudah baik dan optimal dalam proses

pembelajaran namun masih secara umum. Hal ini dapat dilihat pada

kegiatan siswa yaitu siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif dan

serius. Siswa mengerjakan tugas dengan tepat dan sesuai waktu yang

ditentukan oleh guru. Serta siswa menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh guru dengan cepat dan tepat. Pembentukan sikap rasa ingin tahu,

kreatif dan kerjasama siswa ada pada tema 7 cita-citaku, subtema 2

hebatnya cita-citaku yang akan dilakukan oleh guru.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran dalam membentuk sikap rasa ingin tahu,

kreatif dan kerjasama dapat dilihat melalui tahapan persiapan, langkah-

langkah, respon guru, guru memfasilitasi interaksi siswa, program

pembentukan sikap serta pelaksanaan program dalam proses pembelajaran
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telah berhasil membentuk sikap siswa sesuai dengan pembelajaran 4 dan 6

yaitu rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama.

3. Sistem penilaian sikap pada pembelajaran, penilaian yang digunakan di

kelas IV SD Negeri 2 Labuhan Ratu guru menggunakan catatan khusus

berupa deskriptif sikap siswa selama pembelajaran berlangsung yang

sesuai dengan pembelajaran 4 dan 6. Selain itu, setiap proses pelaksanaan

pembelajaran peneliti menilai sikap rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama

siswa yang ada pada buku guru kurikulum 2013 dengan cara menceklis

kriteria penilaian dengan hasil siswa kelas IVA dan IVB sudah terlihat

pada sikap rasa ingin tahu, baik kreatif maupun kerjasama.

4. Faktor-faktor keberhasilan dalam pembentukan sikap siswa yaitu 1)

adanya pengintegrasian pendidikan karakter dengan program

ektrakulikuler sekolah lingkungan hijau yang mendukung proses

pembentukan sikap siswa, 2) pada proses pelaksanaan pembelajaran

dengan adanya interaksi antara guru dengan siswa yang saling

bekerjasama. Sehingga sikap rasa ingin tahu, kreatif dan kerjasama dapat

terlihat sesuai dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

B. Saran

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengembangkan dirinya dalam pembentukan

sikap dalam pembelajaran atau program yang dilaksanakan sekolah agar

dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas pribadinya serta mampu

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah
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maupun di luar lingkungan sekolah.

2. Bagi Guru

1. Guru diharapkan lebih maksimal dalam membentuk sikap siswa

dalam proses pembelajaran dan lebih kreatif mencari kegiatan yang

membuat suasana belajar terus menyenangkan sehingga siswa tidak

merasa bosan mengikuti pembelajaran di kelas.

2. Berkaitan dengan pembelajaran di kelas, guru tidak hanya mengajar

saja tetapi memperhatikan tujuan yang diharapkan dalam

pembelajaran.

3. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah menambah program yang berkaitan dengan

pengintegrasian pendidikan karakter dengan kegiatan ektrakulikuler

sehingga sikap anak dapat terbentuk bukan hanya pada pembelajaran

namun didukung oleh program-program sekolah.

4. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi

dan masukan mengenai analisis keberhasilan pembentukan sikap siswa.
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